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ABSTRACT 

 
CLINICAL FEATURES OF PRIMARY SYPHILIS AND SECONDARY 
SYPHILIS PATIENTS IN THE SKIN AND GENITAL POLYCLINIC  

OF DR. M. DJAMIL PADANG GENERAL HOSPITAL  
IN 2018-2023  

 
By 

Dinda Amalia, Qaira Anum, Elmatris Sy, Satya Widya Yenny, Eti Yerizel, 
Ade Asyari 

 
Syphilis is a sexually transmitted infectious disease caused by the bacterium 

Syphilis is a sexually transmitted infectious disease caused by the bacterium 
Treponema pallidum, the infection that occurs is chronic and systemic. The clinical 
manifestations of syphilis patients resemble various diseases so it is nicknamed 
“The Great Immitator”. This study aims to determine the clinical picture of primary 
syphilis and secondary syphilis patients, as well as to determine systemic symptoms 
that often appear in primary syphilis and secondary syphilis patients. 

This study used a quantitative descriptive design with secondary data 
samples from the medical records of Dr. M. Djamil Padang Hospital in 2018-2023. 
Using total sampling technique, 38 samples were obtained that met the inclusion 
and exclusion criteria. Data were analyzed univariately and presented in a 
frequency distribution table. 

This study shows that syphilis patients are most often aged 17-25 years 
(44.73%), generally male (84.21%), the last education of patients is generally 
secondary education (SMA / SMK) (92.11%), the most common employment status 
is working (63.16%), and marital status is most often unmarried (65.79%). Syphilis 
patients generally present with secondary syphilis stage (92.11%). The most 
common systemic symptom in syphilis patients was skin rash (46,03%) followed by 
weight loss (11.11%) and fever (9.52%). The most common clinical skin 
manifestation in syphilis patients is roseola syphiliticus (53.7%). The most common 
treatment for syphilis patients is benzyl benzine penicillin G (BBPG) as many as 
(79.07%). 
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Sifilis adalah penyakit infeksi menular seksual yang disebabkan oleh bakteri 
Treponema pallidum, infeksi yang terjadi bersifat kronik dan sistemik. Manifestasi 
klinis pasien sifilis menyerupai berbagai penyakit sehingga dijuluki sebagai “The 
Great Immitator”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran klinis 
pasien sifilis primer dan sifilis sekunder, serta mengetahui gejala sistemik yang 
sering muncul pada pasien sifilis primer dan sifilis sekunder. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan sampel data 
sekunder dari rekam medis RS Dr. M. Djamil Padang pada Tahun 2018-2023. 
Penambilan menggunakan tenik total sampling, didapatkan 38 sampel yang sesuai 
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis secara univariat dan disajikan 
dalam tabel distribusi frekunsi. 

Penelitian ini memperlihatkan pasien sifilis paling sering berusia 17-25 
tahun (44,73%), umumnya berjenis kelamin laki-laki (84,21%), pendidikan terakhir 
pasien umumnya pendidikan menengah (SMA/SMK) (92,11%), status pekerjaan 
tersering bekerja (63,16%), dan status perkawinan paling sering belum menikah 
(65,79%). Pasien sifilis umumnya datang dengan stadium sifilis sekunder (92,11%). 
Gejala sistemik tersering pada pasien sifilis adalah ruam kulit (46,03%) diikuti 
penurunan berat badan sebanyak (11,11%) dan demam sebanyak (9,52%). 
Manifestasi klinis kulit tersering pada pasien sifilis adalah roseola sifilitika 
sebanyak (53,7%). Pengobatan tersering pasien sifilis adalah benzil benzatin 
penisilin G (BBPG) sebanyak (79,07%). 
 
Kata Kunci: Sifilis, Treponema pallidum, Manifestasi klinis, Gejala sistemik, The 
great immitator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                        


